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TRADISI YASINAN ETNIS MADURA DI DESA MADU SARI, 

KECAMATAN SUNGAI RAYA, KABUPATEN KUBU RAYA, 

KALIMANTAN BARAT (1955-2022) 

ABSTRAK 

  Tradisi Yasinan di Desa Madu Sari adalah praktik keagamaan yang 

telah berlangsung selama beberapa dekade dan menjadi bagian integral 

dari kehidupan masyarakat setempat yang dilaksanakan setiap Kamis 

malam Jumat. Tradisi Yasinan ini bertujuan untuk silaturrahmi dan 

mengubah pola hidup masyarakat menjadi islami. Di dalam Tradisi 

Yasinan terdapat keunikan tersendiri, terutama dalam prosesi yang berbeda 

dengan Yasinan pada umumnya. Salah satu ciri khasnya adalah adanya 

ter-ater, arisan bahan pangan dan berbagai acara, seperti pindah rumah 

baru dan pernikahan.  

Rumusan masalah yang diteliti yaitu : 1.) bagaimana sejarah 

Tradisi Yasinan Etnis Madura di Desa Madu Sari, 2.) bagaimana 

perkembangan Tradisi Yasinan di Desa Madu Sari serta 3.) apa fungsi dan 

pengaruh Tradisi Yasinan Etnis Madura bagi masyarakat Desa Madu Sari. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Antropologi serta teori 

Fungsionalisme Bronislaw Malinowski dengan konsep tradisi, Sedangkan 

metode yang digunakan adalah metode sejarah yaitu Heuristik, Verifikasi, 

Interpretasi, dan Historiografi. 

  Hasil penelitian lapangan mengungkapkan bahwa Tradisi Yasinan 

di Desa Madu Sari dimulai pada tahun 1955 dan berlangsung hingga tahun 

2022. Tradisi ini dimulai ketika K.H. Abdus Samad dan K.H. Yasir datang 

dari Pulau Madura ke Pontianak, Kalimantan Barat, dalam upaya mencari 

pekerjaan. Mereka akhirnya menetap di tengah hutan dan membentuk 

sebuah perkampungan. K.H. Abdus Samad ingin mengubah masyarakat 

dengan pola hidup yang lebih Islami dengan melakukan perkumpulan 

Tradisi Yasinan kemudian mengalami tiga kali pergantian kepemimpinan, 

dan setiap pergantian kepemimpinan membawa perubahan yang positif. 

Selain itu, Tradisi Yasinan juga memiliki fungsi dan pengaruh sosial 

keagamaan masyarakat. 

 Kata Kunci: Tradisi, Yasinan, Etnis Madura 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki beragam budaya. Hal 

ini karena penduduknya berasal dari berbagai daerah. Meski kondisinya 

demikian, namun berbagai unsur budaya tersebut dapat hidup 

berdampingan di masyarakat. Dalam hal ini yang dimaksud unsur budaya 

adalah ilmu pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, adat istiadat, 

dan tradisi.1 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tradisi merupakan adat 

kebiasaan turun-temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan di 

masyarakat.2 Sementara itu, menurut Hobsbawn yang dikutip oleh 

Bambang Pranowo
3
 dinyatakan bahwa tradisi diciptakan berdasarkan 

aturan-aturan yang bersifat spiritual atau simbolis, yang tujuannya untuk 

menanamkan nilai dan norma perilaku lewat pengulangan. Mengingat 

mempunyai tujuan yang baik maka beberapa tradisi tetap dipertahankan 

oleh masyarakat. Salah satu tradisi masyarakat Etnis Madura yang masih 

eksis dilakukan hingga saat ini adalah Tradisi Yasinan.  

Yasinan merupakan gabungan dari kata Yasin (yang dinisbatkan 

kepada nama surah yang ke-36 dalam tata urutan Al-Quran) dan akhiran-

                                                           
1
Anak Agung Gede Oka Parwata, dkk, Buku Ajar Memahami Hukum Dan Kebudayaan. 

(Bali: Pustakawan Ekspresi, 2016), hlm. 9. 
2
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tradisi diakses pada 3 Januari 2023 pukul 00:21 WIB. 

3
Bambang Pranowo, Memahami Islam Jawa (Jakarta: Alfabet, 2009), hlm, 23. 

 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tradisi
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an. Adapun yang dimaksud dengan kegiatan Yasinan adalah acara 

membaca Surah Yasin yang biasanya juga dirangkaikan dengan tahlilan.
4
 

Yasinan merupakan media meningkatkan spiritual keagamaan masyarakat. 

Yasinan juga mempunyai tujuan untuk mengoptimalkan kegiatan yang 

bernafaskan Islam di masyarakat, sekaligus sebagai salah satu wadah 

untuk mempererat tali persaudaraan dan sarana berkumpul.5
  

Secara historis, keberadaan Tradisi Yasinan Etnis Madura di Desa 

Madu Sari diawali pada tahun 1951 yang merupakan tahun pertama K.H. 

Abdus Samad bersama K. H. Yasir  dari pulau Madura datang ke 

Pontianak, Kalimantan Barat. K.H. Abdus Samad dan K.H. Yasir yang 

memiliki ikatan keluarga datang ke Pontianak dengan tujuan untuk 

mencari pekerjaan di Pontianak. Pada masa itu, perkampungan Desa Madu 

Sari masih berupa hutan dan hanya terdiri dari satu rumah yang dihuni 

oleh K.H. Abdus Samad dan K.H. Yasir. Namun, secara perlahan hutan 

tersebut diubah menjadi lahan kosong dan kemudian dihuni oleh penduduk 

lain (selain dari Madura), meski mayoritas dari Madura. Jumlah penduduk 

terus bertambah dikarenakan mulai adanya kehadiran dari sanak keluarga 

yang berkunjung dan menetap serta penduduk lain yang berasal dari 

Sambas. 

                                                           
4
Ahmad Fauzi, “Tasawuf Kebangsaan Jami’iyah Yasin Sebagai Media Penyebaran Islam 

Moderat pada Masyarakat”. Prosiding Faqih Asy’ari Islamic Institute Internasional Conference 

(FAI3C). Vol. 2. 2019, hlm 109-110. 
5
Anma Muniri, “Tradisi Slametan: Yasinan Manifestasi Nilai Sosial Keagamaan Di 

Trenggalek” JPIPS: Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial. Vol. 6, No. 2. Juni 2020, hlm. 77.  
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Dalam perkembangannya tersebut, pertambahan penduduk yang 

semakin meningkat sehingga melahirkan kebudayaan baru yang masih 

dipengaruhi oleh kebudayaan tradisional seperti menyimpan sesajen di 

persimpangan jalan, sabung ayam, sifat masyarakat yang masih individual, 

memelihara anjing yang dimasukkan ke dalam rumah dan lain-lain. 

Kondisi tersebut membuat K.H. Abdus Samad dan K.H. Yasir ingin 

merubah pola hidup masyarakat tersebut untuk menjadi islami. Adapun 

caranya dengan mengadakan perkumpulan yang disebut dengan Tradisi 

Yasinan.6 

Tradisi Yasinan yang dilakukan Etnis Madura di Desa Madu Sari 

sampai dengan saat ini sudah mengalami 3 kali pergantian kepemimpinan. 

Periode pertama pada tahun 1955-1987 di masa kepemimpinan K.H. 

Abdus Samad yang diawali dengan membentuk perkumpulan membaca 

Surah Yasin dan diakhiri dengan berdakwah.7 Perkumpulan tersebut 

dilakukan secara rutin setiap malam Jumat. Pemilihan waktu malam Jumat 

beralasan karena dipercaya sebagai malam yang baik, sakral, terutama 

untuk mendoakan orang yang sudah meninggal.  

Pada tahun 1988 K.H. Abdus Samad meninggal dunia (wafat) dan 

tidak ada yang memimpin Tradisi Yasinan. Tradisi Yasinan pasca K.H. 

Abdus Samad wafat mengalami pemberhentian total dalam 

                                                           
6
Sri Purwaningsih, Hasim Ahrori, “Yasinan dan Tahlilan Sebagai Tradisi Dakwah pada 

Jamaah Yasin dan Tahlil Masjid Sabilil Mustaqim Desa Jimbe, Kecamatan Jenengan, Kabupaten 

Ponorogo”. Jurnal JCD: Journal of Commonity Development and Disaster Management, vol, 1. 

No, 2. 2019, hlm. 96. 
7
Hayat, “Pengajian Yasinan Sebagai Strategi Dakwah NU dalam Membangun Mental 

dan Karakter Masyarakat” Jurnal Penelitian Keislaman, Vol. 22. No, 2. hlm.298. 
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pelaksanaannya. Bahkan hingga 1989 Tradisi Yasinan tetap tidak 

dilaksanakan, karena tidak ada yang bersedia mengambil keputusan untuk 

menentukan siapa yang akan menjadi pemimpin berikutnya. Mengingat 

sekitar berjalan 2 tahun Tradisi Yasinan mengalami pemberhentian total 

akhirnya masyarakat mengambil keputusan memilih H. Yusuf Abu Bakar 

untuk memimpin Tradisi Yasinan, karena masyarakat menganggap H. 

Yusuf Abu Bakar memiliki pengetahuan agama yang luas dan sebagai 

sesepuh masyarakat Desa Madu Sari.8 Pada tahun 1990-2011 

kepemimpinan H Yusuf Abu Bakar membawa kemajuan aktifitas 

masyarakat. Rangkaian acara Tradisi Yasinan bertambah menjadi 

khususon (mendoakan orang yang sudah meninggal), pembacaan Surah 

Yasin, tahlil, do’a, sholat isya’ berjamaah, makan bersama dan diakhiri 

dengan berdakwah.  

Pada tahun 2012 pemimpin Tradisi Yasinan digantikan oleh H. 

Maddarum karena H. Yusuf Abu Bakar sudah sepuh dan sakit-sakitan 

sehingga tidak bisa menghadiri rutinan tersebut. Di masa kepemimpinan 

H. Maddarum rangkaian acara rutinan Yasinan membawa kemajuan yang 

sangat pesat.9
 Pelaksanaan Tradisi Yasinan yang awalnya dilaksanakan di 

musalla dan di rumah K.H. Abdus Shamad menjadi bergiliran dari rumah 

anggota yang satu ke rumah anggota yang lain secara bergiliran. 

Masyarakat Desa Madu Sari beranggapan Yasinan juga sebagai selametan, 

                                                           
8
Wawancara Bapak Misno selaku sesepuh masyarakat Desa Madu Sari, 28 November 

2022. 
9
Wawancara Bapak Awi selaku masyarakat yang mengikuti Tradisi Yasinan di Desa 

Madu Sari, 13 Desember 2022. 
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sehingga ketika ada masyarakat yang menempati rumah baru, kematian, 

dan kelahiran, maka Yasinan dialihkan ke tempat masyarakat yang ingin 

mengundang ke selametan tersebut,  dengan mengkomunikasikan kepada  

tuan rumah yang mendapatkan giliran rutinan Yasinan. Selain itu, ibu-ibu 

membuat arisan bahan pangan seperti beras, minyak goreng, gula, telur 

dan lain-lain. Bahan pangan tersebut juga dilakukan secara bergantian 

kepada masyarakat yang mendapatkan giliran Yasinan dan diberikan 

kepada masyarakat yang mendapatkan giliran rutinan Yasinan, tujuannya 

agar tidak memberatkan tuan rumah ketika memberi makanan. 

Tradisi Yasinan pada kepemimpinan H. Maddarum ada kegiatan 

ibu-ibu yang namanya ter-ater.10
 Ter-ater adalah membagikan makanan 

kepada masyarakat di sore harinya sebelum Tradisi Yasinan dimulai. 

Tradisi Yasinan ini bagi masyarakat Desa Madu Sari sangat bermanfaat 

karena bisa dikatakan semua kegiatan dan perubahan masyarakat menjadi 

lebih baik, sehingga ketika ada acara yang berkaitan dengan masyarakat 

setempat ataupun ada permasalahan yang terjadi di masyarakat Desa Madu 

Sari, maka akan dibicarakan atau didiskusikan lewat Tradisi Yasinan 

tersebut. 

Berdasarkan paparan diatas maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

lebih mendalam mengenai Yasinan dengan judul “Tradisi Yasinan Etnis 

Madura di Desa Madu Sari, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu 

Raya, Kalimantan Barat”. Alasan peneliti ingin meneliti Tradisi Yasinan 

                                                           
10

Wawancara denagn Ibu Siti Sebagai masyarakat Desa Madu Sari, 28 Desember 2022. 
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karena Yasinan merupakan salah satu kebudayaan Islam yang masih bisa 

kita lihat dan dilakukan sampai sekarang, baik diperkotaan maupun di 

pedesaan. Fokus penelitian ini di pusatkan di Desa Madu Sari, Kecamatan 

Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, yang mana 

Yasinan masih sangat kuat  dilakukan secara rutin setiap malam Jumat 

dengan cara bergiliran dari rumah ke rumah. Selain itu, Yasinan di Desa 

Madu Sari ini mempunyai keunikan tersendiri dari desa lain pada 

umumnya, yang mana rangkaian acara dan proses pelaksanaannya yang 

berbeda. Tradisi Yasinan di Desa Madu Sari juga berkaitan erat dengan 

aktifitas sosial masyarakat. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari fokus 

kajian, maka peneliti membatasi masalah penelitian ini dengan 

menjelaskan sejarah Tradisi Yasinan, fungsi Tradisi Yasinan dan pengaruh 

Tradisi Yasinan kepada masyarakat. Batasan waktu yang diambil adalah 

tahun 1955 sampai dengan tahun 2022. Peneliti mengawali dari tahun 

1955 karena pada waktu itu terbentuknya perkumpulan masyarakat dengan 

melakukan pembacaan Surah Yasin sehingga menjadi Tradisi Yasinan 

sampai saat ini dan diakhiri hingga tahun 2022 sebagai batas akhir 

penelitian ini. Adapun rumusan masalah penelitian ini ada tiga, yaitu: 

1. Bagaimanakah sejarah Tradisi Yasinan di Desa Madu Sari, Kecamatan 

Kubu Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat? 

2. Bagaimana perkembangan Tradisi Yasinan di Desa Madu Sari? 
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3. Apa fungsi dan pengaruh Tradisi Yasinan terhadap kondisi sosial dan 

keagamaan masyarakat di Desa Madu Sari, Kecamatan Sungai Raya, 

Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai peneliti berdasarkan rumusan masalah di 

atas adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan sejarah Tradisi Yasinan di Desa Madu Sari, Kecamatan 

Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 

2. Menjelaskan bagaimana perkembangan Tradisi Yasinan yang ada di 

Desa Madu Sari, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, 

Kalimantan Barat. 

3. Mendeskripsikan bagaimana fungsi dan pengaruh Tradisi Yasinan 

terhadap kondisi sosial dan keagamaan. 

  Adapun kegunaan penelitian yang ingin dicapai adalah sebagai 

berikut: 

1. Menambah pengetahuan khususnya bagi peneliti mengenai Tradisi 

Yasinan. 

2. Sebagai salah satu sumber koleksi kesejarahan, kebudayaan dan 

kepustakaan di UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 

3. Mengembangkan khazanah berfikir untuk mengetahui bagaimana 

sejarah Desa Madu Sari dan Tradisi Yasinan yang ada di Desa Madu 

Sari, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan 

Barat. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Sejauh penelusuran peneliti belum ada karya tulis yang secara 

spesifik membahas tentang Tradisi Yasinan Etnis Madura di Desa Madu 

Sari, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 

Akan tetapi, ada beberapa karya ilmiah yang memiliki relevansi dengan 

topik pembahasan yang peneliti kaji, yaitu sebagai berikut: 

Pertama, skripsi berjudul “Tradisi Yasinan Dan Tahlilan Di Desa 

Pelajau Hilir, Kecamatan Banyuasin III, Kabupaten Banyuasin” yang 

ditulis oleh Roppi Hidayat pada tahun 2017. Peneliti merupakan 

mahasiswa Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora, 

Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. Skripsi tersebut 

membahas tentang Tradisi Yasinan dan tahlilan yang ada di Desa Pelajau 

Ilir, Kecamatan Banyuasin III, Kabupaten Banyuasin. Keterkaitan skripsi 

tersebut dengan penelitian ini adalah memiliki tujuan yang sama yaitu 

ingin mengetahui Tradisi Yasinan yang dilakukan masyarakat setempat. 

Sementara itu, letak perbedaannya terdapat pada tempat dan fokus 

pembahasannya. Skripsi tersebut berfokus memperkenalkan Tradisi 

Yasinan dan tahlilan, sedangkan penelitian ini berfokus pada pengaruh 

Tradisi Yasinan kepada masyarakat Desa Madu Sari, Kecamatan Sungai 

Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. 

Kedua, jurnal yang ditulis oleh Sri Purwaningsih dan Hasim Ahrori 

dengan judul “Yasinan dan Tahlilan Sebagai Strategi Dakwah pada 
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Jamaah Yasin dan Tahlil Masjid Mabilil Mustaqim Desa Jimbe, 

Kecamatan Jenengan, Kabupaten Ponorogo” dalam jurnalnya membahas 

tentang peran dan fungsi Yasinan sebagai media dakwah pada jamaah 

Yasin dan tahlil. Melihat zaman sekarang gaya hidup dan sosial 

kemasyarakatan pedesaan sudah mengalami berbagai pergeseran yang 

mengarah kepada dinamika kehidupan masyarakat perkotaan dan hampir 

tidak ada bedanya. Persamaannya terletak pada objek yang dibahas yaitu 

sama-sama membahas tentang Tradisi Yasinan. Perbedaannya terletak 

pada fokus penelitiannya, pada jurnal fokus penelitian Yasinan sebagai 

strategi dakwah sedangkan penelitian yang telah dilakukan fokus pada 

sejarah dan pengaruh Yasinan terhadap sosial keagamaan. 

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Amna Muniri dengan judul 

“Tradisi Slametan: Yasinan Manisfestasi Nilai Sosial Keagamaan Di 

Trenggalek” dalam jurnalnya membahas tentang Tradisi Yasinan sebagai 

alternative interaksi sosial guna menciptakan masyarakat yang damai dan 

rukun. Persamaannya, sama-sama membahas tentang Tradisi Yasinan. 

Perbedaannya terletak pada fokus penelitiannya, pada jurnal fokus 

penelitian untuk mengungkap nilai sosial-keagamaan yang terkandung 

dalam Tradisi Yasinan, sedangkan penelitian yang telah dilakukan fokus 

pada sejarah dan pengaruh Yasinan terhadap sosial keagamaan. 

Dari penelitian sebelumnya, maka peneliti menyimpulkan 

bahwasanya penelitian yang dilakukan peneliti, sudah ada yang membahas 

tetapi letak perbedaan dalam penelitian ini dengan yang telah ada pada 
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fokus pembahasannya yaitu sejarah Tradisi Yasinan dan pengaruh Tradisi 

Yasinan terhadap masyarakat yang ada di Desa Madu Sari. Oleh karena 

itu, posisi penelitian ini adalah untuk melengkapi karya yang sudah ada.  

E. Landasan Teori 

Peneliti menggunakan pendekatan Antropologi yang 

dikembangkan oleh C. Kluckhohn yang memiliki pemahaman tentang isi 

dari sistem nilai budaya yang ada dalam masyarakat. Menurut C. 

Kluckhohn, terdapat lima hal yang memiliki nilai tertinggi dalam 

kehidupan manusia dan hadir dalam setiap kebudayaan di dunia, yaitu: (1) 

sifat manusia, yang mencakup makna kehidupan dalam diri manusia, (2) 

hubungan antar manusia dan alam sekitarnya, (3) persepsi manusia tentang 

waktu, (4) makna dari aktivitas atau pekerjaan, dan (5) relasional, yang 

berkaitan dengan hubungan antar manusia. Kelima hal ini juga dikenal 

sebagai orientasi nilai budaya dalam konteks teknis.
11

 

Peneliti menggunakan pendekatan Antropologi yaitu cara atau 

metode yang digunakan oleh antropolog untuk memahami, menganalisis, 

dan menjelaskan berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk budaya, 

sosial, ekonomi, dan politik. Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui 

masalah sosial budaya dalam rangka kehidupan masyarakat.12 Adapun teori 

yang digunakan peneliti yaitu teori Fungsionalisme tentang kebudayaan 

yang dikembangkan oleh Bronislaw Malinowski dalam buku Sejarah 

                                                           
11

Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi 2, (Jakarta: UI Press. 1990), hlm 77-78. 
12

Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT 

Gramedika Pustaka Utama, 1991), hlm. 4. 
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Teori Antropologi yang ditulis oleh Koentjaraningrat yang menjelaskan 

bahwa inti dari teori tentang fungsi kebudayaan adalah segala aktifitas 

kebudayaan sebenarnya bermaksud untuk memuaskan suatu rangkaian dan 

sejumlah kebutuhan naluri makhluk manusia yang berhubungan dengan 

kehidupannya.13 Keberadaan suatu adat/pranata menurut Fungsionalisme 

adalah memberikan kontribusi bagi keseimbangan sosial yang merupakan 

sistem dari tindakan-tindakan yang terbentuk dari interaksi sosial. Teori ini 

digunakan untuk mengetahui fungsi Tradisi Yasinan yang ada di Desa 

Madu Sari.  

Melalui pendekatan Antropologi, peneliti dapat menghasilkan 

sebuah gambaran tentang kebudayaan masyarakat Desa Madu Sari 

mengenai Tradisi Yasinan Etnis Madura. Selain itu, dapat memberikan 

penjelasan yang dapat mengidentifikasi fenomena yang terjadi dalam 

kehidupan masyarakat. Konsep yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

konsep tradisi. Menurut Soerjono Soekanto, tradisi adalah kegiatan yang 

dilakukan berulang-ulang dalam bentuk yang sama.14 Sementara itu, 

menurut Sztompka, tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan 

yang berasal dari masa lalu namun masih ada hingga kini dan belum 

dihancurkan atau dirusak15 sehingga tradisi bisa melahirkan sebuah 

kebudayaan dalam masyarakat. 

  

                                                           
13

Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi (Jakarta: UI Press, 1981), hlm. 172. 
14

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), hlm.181. 
15

Piotr Sztonpka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 

hlm.69. 
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F. Metode Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang dilakukan terhadap objek alamiah, seperti manusia.16 Penelitian 

merupakan suatu proses yang berawal pada minat untuk mengetahui 

fenomena tertentu untuk melanjutkan menjadi gagasan, teori dan konsep 

dengan memilih metode penelitian selanjutnya. Penelitian ini 

dikategorikan dalam penelitian sejarah yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisa peristiwa yang terjadi di masa 

lampau.  

Menurut Gibert J. Garraghan metode penelitian sejarah adalah 

seperangkat aturan dan prinsip sistematis untuk mengumpulkan sumber-

sumber sejarah secara efektif, dan mengajukan sintesa dari hasil-hasil yang 

dicapai dalam bentuk tertulis.17 Metode penelitian merupakan langkah atau 

cara yang digunakan peneliti dalam melakukan sebuah penelitian. Adapun 

metode-metode yang dilakukan peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Heuristik (Pengumpulan Sumber) 

  Tahap awal adalah pengumpulan sumber, baik sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer merupakan informasi yang berhubungan 

langsung dengan sejarah Tradisi Yasinan di Desa Madu Sari dari tahun 

1955-2022. Sumber primer ini berupa kesaksian langsung dari individu 

yang terlibat dalam peristiwa tersebut, dan pendekatan utama adalah 

                                                           
16

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2013), hlm.8. 
17

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit 

Ombak, 2011), hlm. 99. 
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melalui wawancara (sumber lisan). Peneliti mendapatkan data dengan 

melakukan wawancara langsung kepada pihak-pihak yang terlibat dalam 

pelaksanaan Yasinan di Desa Madu Sari, Kecamatan Sungai Raya, 

Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat. Responden meliputi H. 

Maddarum yang merupakan pemimpin Yasinan di Desa Madu Sari, H. 

Mahrus sebagai sesepuh Desa Madu Sari, Ibu Hotimah sebagai anak dari 

K.H. Yusuf Abu Bakar yang pernah memimpin Tradisi Yasinan, serta 

beberapa warga Desa Madu Sari. Wawancara yang peneliti lakukan adalah 

dengan mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan, akan tetapi hanya garis 

besarnya saja. Wawancara digunakan untuk menggali data yang berasal 

dari pelaku atau saksi sejarah Yasinan pada rentang tahun 1955-2022. 

Selain itu terdapat juga sumber sekunder. Sumber sekunder berupa skripsi 

dan buku-buku yang berkaitan dengan masalah penelitian. 

2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

 Setelah melakukan pengumpulan beberapa sumber, peneliti 

melakukan metode kritik sumber yang bertujuan untuk memperoleh 

keabsahan sumber. Kritik ini meliputi dua aspek yaitu kritik sumber secara 

eksternal dan internal. Kritik eksternal yaitu meliputi keontetikan sumber 

dengan menguji bagian-bagian fisik yang meliputi beberapa aspek seperti 

gaya tulisan, bahasa, kalimat, dan semua aspek luarnya. Kritik internal 

yaitu kritik dari dalam dengan mengkritisi isi sumber untuk melihat 

kredibilitasnya. Peneliti akan membandingkan dengan beberapa 

pernyataan yang didapat dari pelaku dan saksi tradisi Yasinan etnis 
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Madura di Desa Madu Sari, Kecamatan Sungai Raya, Kabupaten Kubu 

Raya. 

3. Interpretasi (Analisis Fakta Sejarah) 

 Pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran terhadap fakta-fakta 

mengenai Tradisi Yasinan Etnis Madura di Desa Madu Sari dengan cara 

menganalisis dan mensintesiskan. Data yang diperoleh di lapangan 

diuraikan dan disatukan kemudian disusun menjadi fakta-fakta Tradisi 

Yasinan Etnis Madura di Desa Madu Sari. Penyusunannya menggunakan 

metode induktif yaitu analisis dari data yang bersifat khusus kemudian 

ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Kesimpulan yang diambil dalam 

penelitian ini dengan analisis menggunakan landasan teori 

Fungsionalisme, sehingga nantinya dapat menafsirkan dan disesuaikan 

dengan teori yang digunakan. 

4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 

 Tahap akhir dari proses penelitian ini adalah penulisan sejarah. 

Historiografi adalah tahap penelitian yang menghubungkan peristiwa satu 

dengan peristiwa yang lain sehingga menjadi rangkaian yang berarti. 

Historiografi merupakan pemaparan hasil penelitian sejarah yang telah 

dilakukan. Penulisan ini menggunakan deskriptif-analisis serta disajikan 

secara kronologis dan disusun berdasarkan sistematika yang telah 

ditetapkan dalam rencana penelitian ini. 
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G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan adalah gambaran umum dari hasil 

penelitian yang diuraikan peneliti agar mudah dibaca dan dipahami. 

Sistematika pembahasan ini dibagi menjadi lima bab. Bab-bab tersebut 

disusun secara kronologis dan saling berkaitan dengan uraian sebagai 

berikut: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri atas latar 

belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Pembahasan pada bab pertama ini merupakan gambaran umum bagi bab-

bab berikutnya. 

Bab kedua, menjelaskan tentang gambaran umum masyarakat Desa 

Madu Sari. Pada bab ini menjelaskan sejarah Desa Madu Sari, letak 

geografis, kehidupan sosial dan budaya, kehidupan keagamaan masyarakat 

Desa Madu Sari. Bahasan dalam bab ini dimaksudkan untuk memberikan 

keterangan atau gambaran mengenai wilayah dan kehidupan masyarakat 

Desa Madu Sari. Desa Madu Sari sebagai tempat digelarnya acara Tradisi 

Yasinan Etnis Madura. 

Bab ketiga, membahas tentang Tradisi Yasinan Etnis Madura. 

Pembahasan dalam bab ini mencakup awal mulanya Tradisi Yasinan, 

periodisasi berdasarkan kepemimpinan dan aktifitas-aktifitas yang terkait 

dengan pembacaan surah Yasin di Desa Madu Sari 
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Bab keempat, dibahas tentang proses pelaksanaan Tradisi Yasinan 

yang ada di Desa Madu Sari, fungsi Tradisi Yasinan di Desa Madu Sari 

dan pengaruh Tradisi Yasinan Etnis Madura bagi masyarakat Desa Madu 

Sari. 

Bab kelima, merupakan penutup yaitu meliputi kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan pada bab ini merupakan jawaban dari rumusan masalah 

yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. Kesimpulan pada bab ini 

diuraikan secara padat oleh peneliti. Adapun saran dalam bab ini 

ditunjukkan kepada peneliti selanjutnya yang akan mengkaji pembahasan 

sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Tradisi Yasinan yang ada di Desa Madu Sari, Kecamatan Sungai Raya, 

Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat berawal dari datangnya seorang ulama 

yang bernama K.H. Abdus Samad dan K.H. Yasir dari pulau Madura dengan 

tujuan merantau mencari kerja ke Pontianak, Kalimantan Barat. Pada mulanya 

perkampungan hanya lahan hutan yang hanya dihuni oleh 2 orang yang bernama 

K.H. Abdus Samad dan K.H. Yasir. Lambat laun sanak saudara mereka datang 

dan menetap hingga berjumlah 7 orang. Dalam perkembangannya, pertambahan 

penduduk yang semakin meningkat sehingga melahirkan kebudayaan baru yang 

masih dipengaruhi kebudayaan tradisional, seperti menyimpan sesajen di 

persimpangan jalan, sabung ayam, dan sifat masyarakat yang individual. Kondisi 

tersebut membuat K.H. Abdus Samad ingin merubah pola hidup masyarakat untuk 

menjadi islami dengan cara membentuk perkumpulan yang disebut dengan Tradisi 

Yasinan. Pada awalnya Tradisi Yasinan dilakukan di musalla dan masjid, seiring 

dengan berjalannya waktu pelaksanaan Tradisi Yasinan malam Jumat menjadi 

dari rumah anggota yang satu ke rumah anggota yang lain secara bergiliran. 

Tradisi Yasinan ini bukan hanya sekedar perkumpulan akan tetapi diiringi dengan 

berdakwah tentang pengetahuan agama Islam oleh pemimpin Tradisi Yasinan. 

 Kepemimpinan Tradisi Yasinan di Desa madu Sari khususnya di Bunga 

Baru tengah mengalami tiga kali pergantian kepemimpinan. Setiap kepemimpinan 

memiliki kemajuan kepada masyarakat Desa Madu Sari, dakwah yang diberikan 
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kepada masyarakat oleh pemimpin Tradisi Yasinan membawa dampak yang baik 

kepada masyarakat dalam segi agama maupun segi sosial. Rangkaian acara dalam 

Tradisi Yasinan juga mengalami perkembangan seperti adanya arisan bahan 

pangan dan ter-ater disetiap pelaksanaan rutinan Yasinan. 

 Tradisi Yasinan memiliki fungsi dan pengaruh terhadap kondisi sosial dan 

keagamaan masyarakat Desa Madu Sari. Fungsi agama dalam Tradisi Yasinan 

yaitu sebagai sarana dakwah untuk menyebarkan pengetahuan agama Islam 

kepada masyarakat dan menjadi wadah masyarakat untuk memperdalam 

pemahaman agama Islam. Fungsi sosial dalam tradisi Yasinan yaitu untuk 

menjaga kebersamaan dan solidaritas sesama warga setempat. Tardisi Yasinan 

juga memiliki pengaruh terhadap kondisi agama dan sosial, di mana masyarakat 

mulai meninggalkan kebudayaan tradisonal seperti menyimpan sesajen 

dipersimpangan jalan, sabung ayam, memelihara anjing yang dimasukkan ke 

dalam rumah dan sifat induvidualisme menjadi pola hidup yang islami dan 

kepekaan terhadap masyarakat Desa Madu Sari. 

B. Saran   

 Tradisi Yasinan merupakan merupakan sebuah praktek keagamaan dalam 

Islam yang melibatkan pembacaan Surah Yasin dari al-quran, tahlil, doa-doa, dan 

pengajian keagamaan lainnya. Tujuan utama dari Tradisi Yasinan adalah untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, mengirimkan doa dan rahmat kepada orang-orang 

yang telah meninggal dunia, serta memperkuat ikatan sosial dan keagamaan antar 

anggota masyarakat. Tradisi Yasinan juga memiliki peran penting dalam sarana 

dakwah dan pembelajaran agama Islam. 
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Saran untuk tokoh masyarakat di Desa Madu Sari, Kecamatan Sungai 

Raya, Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, untuk melibatkan para pemuda 

dalam kegiatan Yasinan karena pemuda itu sebagai penerus Tradisi Yasinan dan 

pengganti para tokoh masyarakat. Oleh sebab itu, pemuda dibutuhkan kontribusi 

pemikirannya di masa yang akan datang. Para pemuda diharapkan memberikan 

inovasi yang kreatif dalam menyelenggarakan program pendidikan agama untuk 

pemuda melalui Tradisi Yasinan.  
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